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ABSTRAK

MANAJEMEN SUMBER DAYA PENDIDIK DI MADRASAH
ALIYAH AL HIKMAH 1 BENDA SIRAMPOG BREBES

Muslichan Noor, NIM. 1717651049, judul tesis: “Manajemen Sumber Daya
Pendidik di Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes”, Tesis:
Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran proses rekruitmen
manajemen pendidik, gambaran proses pelatihan dan pengembangan pendidik,
gambaran proses analisis karir pendidik, gambaran proses evaluasi kinerja pendidik di
Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes yang berlokasi di Jl. Raya
Benda Desa Benda Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah.
Dan dilaksanakan pada bulan Februari-April 2019.

Penelitia ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode kualitatif
deskriptif. Adapun respondennya adalah kepala sekolah, kepala bidang akademik
yayasan dan guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Setelah data terkumpul dilakukan pengolahan data
dengan cara menganalisa data yang ada. Lalu kemudian di interpretasikan dengan
mengacu pada kerangka pikiran penelitian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi rekrutmen yang dilakukan oleh
kepala madrasah sudah cukup baik. Kegiatan perekrutan ini diawali dengan
menganalisis kebutuhan tenaga pendidik yang ada dan keadaan jumlah siswa pada
tahun berjalan .dan. perkiraan jpada.tahun, berikutnya sampai dengan penempatan
pegawai baru. Metode yang digunakan tersebut dapat dikatakan sudah cukup efektif
bagi lembaga; hal ini terbukti dengan 'tidak adanya guru yang mangkir dari tugas,
demikian seperti yang diungkapkan oleh kepala madrasah selaku pelaksana dan
pengambil keputusan dalam kegiatan perekrutan tenaga pendidik di Madrasah Aliyah
Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes.

Demi perbaikan dimasa mendatang penulis menyarankan agar kegiatan
perekrutan tenaga pendidik di madrasah ini dilakukan dengan lebih objektif, materi
seleksi pegawai baru juga harus lebih di tingkatkan kualitasnya dan kegiatan
perekrutan harus di rancang secara matang agar dapat memenuhi lembaga dengan
maksimal dan sesuai dengan tujuan pendidikan.

Kata kunci : Manajemen, Sumber Daya Pendidik, Madrasah Aliyah Al Hikmah 1
Benda Sirampog Brebes.
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ABSTRAC

EDUCATION RESOURCES MANAGEMENT IN
MADRASAH ALIYAH AL HIKMAH 1 BENDA SIRAMPOG BREBES

Muslichan Noor, NIM. 1717651049, thesis title: "Management of Educator
Resources in Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes", Thesis:
Management of Islamic Education Purwokerto State Islamic Institute of Religion,
2019.

The purpose of this study was to find out the description of the educator
management recruitment process, an overview of the training and development
process of educators, an overview of the educator career analysis process, an
overview of the process of evaluating the performance of educators in Madrasah
Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes located on JI. Raya Benda Village
Benda Sirampog District Brebes Regency Central Java Province. And carried out in
February-April 2019.

This research uses a qualitative approach, with descriptive qualitative
methods. The respondents are the principal, the foundation's academic head and
teachers. Data collection techniques used were interviews, observation, and study
documentation. After the data has been collected, the data is processed by analyzing
existing data. Then interpreted with reference to the research framework.

The results showed that the recruitment strategy carried out by the madrasa
head was good_enough. This recruitment, activity, begins by analyzing the needs of
existing teaching staff'and the condition of the number of students in the current year
and estimates in thé following year until the placement of new employees. The
method used can be said to be quite effective for the institution, this is evidenced by
the absence of teachers who are absent from the task, as revealed by the madrasa head
as executor and decision maker in the recruitment of teaching staff in Madrasah
Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes . For the sake of improvement in the
future the authors suggest that the recruitment activities of educators in the madrasa
be carried out more objectively, the selection of new employee materials must also be
improved in quality and recruitment activities must be carefully designed in order to
meet the institution to the maximum and in accordance with educational objectives.

Keywords: Management, Educator Resources, Madrasah Aliyah Al Hikmah
1 Benda Sirampog Brebes
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu upaya yang dilakukan manusia untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki
kemampuan untuk mengatasi, memanfaatkan, mengembangkan dan ilmu
pengetahuan teknologi untuk mendukung pembangunan ekonomi, sosial
budaya, serta bidang-bidang yang lain. Dalam konteks ini, pendidikan harus
mampu menyiapkan sumber daya manusia yang handal, kreatif, dan produktif
yaitu manusia yang mampu menerima, mengolah, menyesuaikan dan
mengembangkan segala hal yang diterima melalui arus informasi.

Sumber daya pendidik dalam proses pendidikan memegang peranan
strategik terutama dalam upaya membentuk watak bangsa melalui
pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang diinginkan. Menurut
Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal | ayat 5 dan 6 yang dimaksud dengan pendidik adalah sumber daya
pendidik yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar,
widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.1

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 mengamanatkan bahwa sebagai
agen pembelajaran guru harus berfungsi untuk meningkatkan pendidikan
nasional. Dalam pasal 6 disebutkan bahwa kedudukan guru dan dosen sebagai
sumber daya profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem pendidikan
nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung

! Himpunan Lengkap Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Saufa, 2016),
him. 10.



jawab.?

Dalam pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari peningkatan kualitas
sumber daya pendidik. Oleh karena itu, peran sumber daya pendidik untuk
menghasilkan mutu pendidikan akan sangat berarti. Terlebih lagi, sumber daya
pendidik juga diberdayakan untuk mewujudkan mutu pendidikan yang
diharapkan. Sumber daya pendidik merupakan insan berpendidikan yang
mempunyai kehormatan posisi dan daya tarik yang tinggi dalam
mencerdaskan sumber daya manusia.

Dalam mewujudkan sumber daya manusia yang bermutu,
penyelenggara pendidikan di Indonesia masih dihadapkan banyak masalah.
Diantara permasalahan dan tantangan menyangkut pendidik adalah kualifikasi
dan kompetensi yang belum memenuhi standar nasional pendidikan serta
manajemen sumber daya pendidikan yang belum efektif dan efisien di era
otonomi daerah.®

Berdasarkan pemahaman tentang tugas sumber daya pendidik di atas,
maka fungsi manajemen pendidik adalah untuk menyediakan sumber daya
pendidik yang profesional, kreatif dan memiliki intergritas dalam menjalankan
tugasnya sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran yang kondusif
dan efektif.*

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari
manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian. Karena sumber daya manusia dianggap
semakin penting perannya dalam pencapaian tujuan, maka berbagai
pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang sumber daya manusia
dikumpulkan secara sistematis dalam apa yang disebut dengan manajemen

sumber daya manausia.’

2 Himpunan Undang-Undang..., him. 148.

® Abdus Salam, Manajemen Insani Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka elajar, 2014),
him. 22.

* Jaja Jahari dan Amirullah Syarbini, Manajemen Madrasah Teori Strategi Dan
Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 34.
% Chusnul Chotimah dan Muhamad fathurrohman, Manajemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Teras, 2014), him. 130.



Manajemen sumber daya manusia pada masa kini memfasilitasi
aktualisasi dan pengembangan kompetensi para sumber daya pendidik
kependidikan melalui program-program pengembangan dan pemberdayaan
yang dilakukan secara sistematik. Pengembangan dan pemberdayaan sumber
daya pendidik & kependidikan merupakan bagian dari manajemen sumber
daya manusia yang memiliki fungsi untuk memperbaiki kompetensi,
adaptabilitas dan komitmen para sumber daya pendidik dan kependidikan.
Dengan cara demikian sekolah memiliki kekuatan bukan saja sekedar berada
(survival), melainkan tumbuh (growth), produktif (productive), dan kompetitif
(competitive). Dan dalam proses demikian, dukungan sumber daya manusia
yang kuat melahirkan sekolah yang memiliki adaptabilitas dan kapasitas
memperbaharui dirinya (adaptability and self-renewal capacity).

Telah dijelaskan pada awal bahwa keberlangsungan dunia pendidikan
bergantung pada faktor sumber daya manusia (SDM) yaitu sumber daya
pendidik atau guru. Sumber daya pendidik atau guru menjadi salah satu faktor
utama dari semua sumber daya manusia yang terlibat dalam mensukseskan
pendidikan. Faktor sarana prasarana, system, modal merupakan komponen
pelengkap dalam sebuah organisasi. Karena semua fasilitas, sarana, asset,
modal, dan prasarana lainnya tidak dapat berfungsi optimal, jika tidak
dibarengi dengan sumber daya manusia yang berkualitas.

Kualitas pendidikan atau prestasi belajar siswa sangat ditentukan, oleh
peran sumber daya pendidik atau guru dalam proses pembelajaran. Secara
teknis guru dapat melakukan proses perbaikan dalam satu kegiatan belajar
mengajar di kelasnya. Besarnya peran guru hampir tidak dapat digantikan oleh
kecanggihan teknologi dan beragam media pembelajaran berbasis komputer,
internet, dan media sosial.

Mulyasa berpendapat jika bangsa Indonesia ingin berkiprah dalam
percaturan global, langkah strategik yang harus dilakukan adalah menata
sumber daya manusia, baik dari segi intelektualitas, emosional, spiritual,
kreativitas, moral, maupun tanggungjawab. Sebab itu, peran pendidikan

dianggap terpenting, karena dengan pendidikanlah keberadaan ilmu



pengetahuan itu mampu kita kuasai.’

Sumber daya manusia (pendidik) merupakan unsur aktif, sedangkan
unsur-unsur yang lain merupakan unsur pasif yang bisa diubah oleh kreatifitas
manusia. Oleh karena itu. dengan pengelolaan sumber daya manusia (pendidik)
yang berkualitas diharapkan dapat mengoptimalkan potensi-potensi yang
dimiliki agar mampu mendukung terbentuknya pendidikan yang berkualitas.’
Dalam hal ini sumber daya manusia (pendidik) menjadi titik penting untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dunia pendidik.

Agar sekolah bisa merealisasikan visi sekolah dalam tataran praktis di
lapangan, maka dibutuhkan suatu lembaga yang diselenggarakan dan dikelola
secara baik dan berkualitas. Oleh karena itu salah satu prasyarat pokok yang
harus dipenuhi adalah tersedianya sumber daya manusia yang professional dan
berkualitas. Kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan manajemen dan
kepemimpinan yang tangguh agar mampu mengambil keputusan dan inisiatif
untuk meningkatkan mutu pendidkan secara umum dan meningkatkan
profesionalitas sumber daya pendidik yang berada di bawah tanggung
jawabnya.

Lebih dari itu, keberadaan guru merupakan faktor yang sangat
dominan dalam pendidikan formal pada umumnya, karena guru memegang
peran utama dalam melaksanakan proses belajar mengajar, dimana proses
belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.

Perkembangan baru terhadap pandangan proses belajar mengajar
membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peran dan
kompetensinya karena kualitas proses belajar dan hasil belajar siswa sangat
ditentukan oleh peranan dan kompetensi yang dimiliki oleh guru. Guru yang
professional akan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar
siswa berada pada tingkat optimal yang pada akhirnya menghasilkan out put .

Apapun upaya yang dilakukan dalam peningkatan kualitas pendidikan

di sebuah sistem persekolahan akan menjadi tidak berarti jika tidak adanya

® Mulyasa, Manajemen Berbasis ... , hIm. 5
" Sudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pembelajar; Kepempimpinan Transformasional
lam Komunitas Organisasi Pembelajaran, (Jakarta; PT. Bumi Aksara, 2003), him. 113-114



figur pendidik. Dalam hal ini salah satunya guru yang profesional yang
terpenuhi kesejahteraannya.® Sesuai dengan pertanyaan tersebut, langkah
pemerintah saat ini sudah tepat, yakni mulai dilaksanakannya tunjungan bagi
guru professional. Selain itu yang kalah pentingnya sistem manajemen.
Karena setiap upaya yang dilakukan untuk membenahi dan meningkatkan
kualitas akan tidak terarah jika tidak diterapkan manajemen yang baik dan
benar dalam penelitian ini terfokus untuk memenej pemberdayaan sumber
daya manusia bagi pendidik.

Upaya kearah peningkatan profesionalitas menjadi satu hal yang
sangat urgen untuk dilakukan dalam penataan pendidik. Karena hanya dengan
sikap professional yang berciri khas memiliki keahlian yang memadali,
komitmen yang tinggi terhadap tugas dan adanya semangat untuk selalu
meningkatkan kemampuan secara berkelanjutan, sumber daya manusia akan
dapat memberikan kontribusinya yang sangat berarti bagi upaya perbaikan
kualitas pendidikan Nasional. Dalam rangka memenej sumber daya manusia
inilah maka diperlukan srategi yang tepat agar para pendidik dapat
benar-benar terampil secara lebih professional dalam mengemban tugasnya.
Menurut Ibnu Khaldun, sumber daya manusia itu terdiri dari akar kreatif,
ketrampilan, kerjasama, kewibawaan dan kedaulatan. Kelima unsur tersebut
harus dimiliki oleh seseorang apabila ingin tetap survive eksistensinya di
tengah-tengah komunitas masyarakat dunia yang terus maju dan berkembang.®

UU Sisdiknas No. 20/2003 Pasal 42 ayat (1) menyebutkan pendidik
harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Uraian pasal 42 itu cukup
jelas bahwa untuk menjadi pendidik, sebagai tahapan awal harus memenuhi
persyaratan kualifikasi minimal (latar belakang berpendidikan keguruan atau

umum yang memiliki akta mengajar). Setelah seorang pendidik memiliki

& M. Surya, “Aspirasi Peningkatan Kemampuan Profesional dan Kesejahteraan Guru”
dalam jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, no. 021 th. Ke 5 Januari 2000, hm. 1.

® Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Hisoris, Teritis & Praktis (Jakarta:
Ciputat Pers, 2002), him.117.



persyaratan kualifikasi, maka pendidik akan berada pada tahapan kompetensi.
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak pendidik
yang tidak berlatar belakang pendidikan keguruan, juga masih banyaknya
para pendidik yang pendidikannya belum memenuhi persyaratan standar
minimum. Dan yang lebih parah lagi, belum adanya manajemen yang
diterapkan untuk mengelola para pendidik yang ada. Yang sering kita lihat di
beberapa lembaga pendidikan, belum menerapkan sistem manajemen yang
baik, dapat dikatakan sekedar berjalan begitu saja, sehingga hal itu menjadi
salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan di negara kita.
Keberhasilan atau kegagalan pendidik di suatu lembaga pendidikan
dapat dirasakan langsung oleh masyarakat melalui profil para lulusan atau
output lembaga tersebut, ketika memasuki jenjang pendidikan yang lebih
tinggi maupun yang akan mencari lapangan pekerjaan. Dan secara moril
pendidik yang bersangkutan akan dapat menunjukkan profesionalisme dan
etos kerjanya secara maskimal atau belum.™
Sementara itu, berdasarkan hasil uji kompetensi (UK) yang
diselenggarakan Kemendikbud tahun 2013, hasilnya yang masih jauh di
harapan. Menurut Syahwal Gultom masih banyak guru-guru yang belum lulus
uji kompetensi dan sertifikasi sebagai akibat rendahnya kualitas kompetensi
mereka. Buruknya hasil ujian Nasional (UN) pada beberapa provinsi juga
sebagai salah satu indikator rendahnya kualitas guru. Banyak guru yang tidak
memahami substansi keilmuan yang dimiliki maupun pola pembelajaran yang
tepat diterapikan kepada anak didik. Contoh dari sisi kualifikasi pendidikan.
hingga saat ini dari 2, 92 juta guru, sekitar 51 % yang berpendidikan S | atau
lebih, sedangkan sisanya 49% belum berpendidikan S-1 (under qualified).™*
Melihat dengan banyaknya jumlah guru yang dinilai tidak layak

mengajar (unqualified) seperti data di atas itu masih banyak jumlah guru yang

% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003). him. 219
1 Syawal Gultom adalah Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan dan Peningkatan Mutu Pendidikan Mutu Pendidikan, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud).



(under qualified), serta guru salah kamar (mismatch) maka wajar jika
menimbulkan kegelisahan di kalangan praktis, pemerhati pendidikan, dan
masyarakat umum. Tidak dapat dipungkiri bahwa guru menjadi salah satu
kunci yang menentukan kualitas pendidikan. Pendidikan berkualitias lahir dari
guru berkualitas dan berkompeten.

Meskipun semua guru bukan berasal dari lulusan Fakultas Pendidikan.
Tetapi kemampuan dan kompetensi guru-guru di MA Al Hikmah 1 Benda
Sirampog yang berasal dari lulusan non fakultas pendidikan tidak jauh
berbeda dengan guru-guru yang berlatar belakang dari fakultas pendidikan.
Namun demikian, dengan berbagai keanekaragaman lulusan, tidak menjadikan
kompetensi guru-guru di MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog ketinggalan dari
sekolah-sekolah lain.

Peneliti ingin menggambarkan lebih jauh tentang manajemen sumber
daya pendidik. Selain itu peneliti memilih MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog
sebagai lokasi penelitian. Ada beberapa alasan pemilihan MA Al Hikmah 1
Benda Sirampog dijadikan sebagai lokasi penelitian, pertama, berdasarkan
pengamatan peneliti melihat MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog merupakan
salah satu madrasah tervaforit yang ada di kota Brebes, ini dilihat dengan
banyaknya orang tua yang memasukan anaknya ke lembaga ini bahkan banyak
dari mereka yang berasal dari luar kabupaten Brebes.

Sekolah ini telah membuka kelas Excellent yaitu sebagai kelas yang
berisi peserta didik dengan kemampuan lebih unggul dibandingkan peserta
didik lain yang berada dikelas regular.. Kedua prestasi yang dimiliki oleh MA
Al Hikmah 1 Benda seperti juara lomba Bahasa Arab dan Bahasa Inggris
tingkat Propinsi Jawa Tengah, MA Al Hikmah 1 Benda juga sering menerima
kunjungan untuk study banding dari lembaga lain diseluruh Indonesia.

Ketiga profesionalitas yang dimiliki para guru, ini bisa di lihat dari
proses pendidikan yang semakin berkembang. Dengan berbekal petunjuk ini
maka peneliti tertarik meneliti di MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog, karena
peneliti akan melihat manajemen pendidik yang dilaksanakan oleh MA Al

Hikmah 1 Benda Sirampog dengan memiliki ciri khas yang belum dimiliki



lembaga pendidikan lain sehingga tercipta sekolah yang berkualitas, unggul
dan mendapatkan sambutan positif dari masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memfokuskan penelitian ini tentang
manajemen pendidik di MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog dilihat dari
perekrutan, pelatihan dan pengembangan, analisis karir yang ada di MA Al
Hikmah 1 Benda.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan hasil pengayaan di lapangan bahkan sampai pada
perolehan berkali-kali terdapat dimensi-dimensi menarik di lapangan,
sehingga dari banyaknya dimensi tersebut untuk pembatasan lingkup
penelitian maka perlu ditentukan fokus penelitian yaitu tentang pengadaan
(recruitment) pendidik, pelatihan dan pengembangan pendidik, analisis karir

pendidik, dan evaluasi kinerja pendidik yang ada di MA Al Hikmah 1 Benda.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana manajemen pendidik di MA Al Hikmah 1
Benda yang meliputi:
1. Bagaimana pengadaan (recruitment) pendidik yang ada di MA Al Hikmah
1 Benda Sirampog?
2. Bagaimana pelatihan dan pengembangan pendidik di MA Al Hikmah 1
Benda Sirampog?
3. Bagaimana analisis karir pendidik di MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog ?
4. Bagaimana pemutusan hubungan kerja pendidik di MA Alhikmah 1 Benda

Sirampog?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menggambarkan proses rekruitmen manajemen pendidik di MA Al

Hikmah 1 Benda Sirampog.



Untuk menggambarkan proses pelatihan dan pengembangan pendidik di
MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog.

Untuk Menggambarkan proses analisis karir pendidik di MA Al
Hikmah 1 Benda Sirampog.

Untuk menggambarkan proses pemutusan hubungan kerja pendidik di
MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi konstruktif terhadap

pendidikan. Adapun secara detail, manfaat penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat teoritis, secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat

kepada sumber daya manusia pendidik diantaranya :

a.

b.

Sekolah maupun sumber daya manusia diharapkan menjadi rujukan
untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Peneliti, diharapkan dapat menjadi acuan sebagai literatur bagi peneliti

selanjutnya.

2. Secara Praktis

a.

Untuk memberikan masukan bagi lembaga atau sekolah untuk

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki

. Untuk memberikan sumbangan bagi kalangan akademisi yang

menyadarkan penelitian berikutnya.
Bermanfaat bagi penulis, guru, menejer, dan lembaga-lembaga yang

concern dalam pendidikan.

F. Sistematika Pembahasan

Pada bab pertama, peneliti memulai dengan latar belakang masalah, |,

focus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi kajian teoritik dari berbagai literatur dan beberapa

teori dari para ahli yang relevan dengan judul Manajemen Sumber Daya

Pendidik yang meliputi: 1) Rekrutmen Pendidik, 2) Pelatihan dan
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Pengembangan Pendidik, 3) Analisis Karir Pendidik, 4) Pemutusan hubungan
kerja Pendidik. Dalam bab ini dibahas tentang konsep Manajeman Sumber
Daya Manusia (pendidik) yang meliputi: 1) Rekrutmen dan Seleksi Pendidik 2)
Pelatihan dan pengembangan pendidik, 3) Analisis karir pendidik, 4)
Pemutusan hubungan kerja pendidik.

Bab tiga berisi tentang metode penelitian yang meliputi; tempat dan
waktu penelitian, jenis dan pendekatan dalam penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan
data.

Pada bab empat, peneliti akan memaparkan hasil penelitian meliputi;
profil MA Al Hikmah 1 terdiri dari sejarah berdirinya, visi, misi, struktur
organisasi, jumlah peserta didik, keadaan pendidik dan sumber daya
kependidikan MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog dan program unggulan di
MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog . Peneliti juga akan memaparkan tentang
temuan penelitian dan membahasnya secara detail hasil penelitian yang
meliputi: rekrutmen dan seleksi pendidik, pelatihan dan pengembangan
pendidik, analisis karir pendidik , evaluasi kinerja pendidik di MA Al
Hikmah 1 Benda Sirampog.

Bab kelima berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan analisis dari penelitian yang menulis

lakukan atas judul Manajemen Pendidik di Madrasah Aliyah Al Hikmah 1

Benda Sirampog Brebes, yang mana mengacu pada rumusan masalah, dan

hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

k.

[a

5]

Pengadaan (recruitment) pendidik yang ada di MA Alhimah 1 Benda
Sirampog Brebes berdasarkan hasil angket dan wawancara dengan
kepala madrasah, kepala bidang akademik, dan guru senior maka
didapatkan data bahwa rekrutmen dan seleksi di MA Alhikmah 1
Benda Sirampog Brebes telah berjalan dengan baik, dengan tidak
terlepas dari prosedur mutu sebagai pedoman dalam pelaksanaan
rekrutmen pendidik.

Pelatihan dan pengembangan pendidik di MA Alhikmah 1 Benda
Sirampog Brebes berdasarkan hasil penelitian  dapat penulis
paparkan bahwa pelatihan dan pengembangan SDM untuk
mengembangkan: kemampuan tintelektual “dan kepribadian manusia
dalam. . rangka. meningkatkan' kemampuan. dan “upaya untuk
mentransfer ketrampilan dan pengetahuan kepada peserta pelatihan
pada saat melaksanakan pekerjaan. Pengembangan SDM di MA
Alhikmah 1 Benda Sirampog Brebes mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun misalnya dalam hal kedisiplinan dan peningkatan
kompetensi pendidik.

Analisis karir pendidik di MA Alhikmah 1 Benda Sirampog Brebes
adanya pengembangan Kkarir bagi pendidik akan dapat memenuhi
standar dan mengembangkan kompetensinya sehingga mampu
melaksanakan tugas-tugas utamanya secara efektif dan memberikan

pelayanan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas. walaupun



157

seorang pendidik naik jabatan menduduki jabatan struktural tertentu
akan tetapi tugas pokoknya sebagai pengajar atau pendidik tetap
menjadi tanggung jawabnya. Dengan kata lain seorang pendidik tidak
serta merta meninggalkan profesi mengajar ketika ia naik jabatan.

Evaluasi kinerja pendidik di MA Alhikmah 1 Benda Sirampog Brebes
evaluasi kinerja yang ada di MA Alhikmah 1 Benda Sirampog Brebes
dilakukan secara sistematis untuk menilai keseluruhan kinerja
pegawai dalam jangka waktu atau periode tertentu. Kegunaan
penilaian kinerja untuk memastikan apakah pendidik melaksanakan
tugasnya dengan baik. Evaluasi kinerja tersebut bisa dilihat berupa

angka. Hasil evaluasi dapat mempengaruhi citra pendidik.

B. Saran

k:

S

Bagi Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al Hikmah 1 Benda
Sirampog Brebes, disarankan agar selalu berupaya dalam
meningkatkan kualitas lembaga pendidikannya yaitu dengan
mengembangakan terus kompetensi para pelaku perubahan yaitu
pengurus yayasan, guru, ustadz, melalui berbagai pelatihan-pelatihan
pengembangan dan ketrampilan pendidik yang ada di madrasah.

Bagi pihak Madrasah Aliyah Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes,
agar selalu menjaga eksistensi lembaga’ yang berkualitas | yaitu
dengan meningkatkan terus kualitas pendidik yang ada di lingkungan
madrasah.

Bagi  pemerintah, diharapkan lebih memperhatikan lagi
pendidikan pada tingkat madrasah, karena madrasah merupakan
salah satu bentuk lembaga pendidiiakan yang mengajarkan nilai-nilai
keislaman di Indonesia.

Bagi para pembaca tesis ini, penulis mengharapkan dengan sangat
kritik dan saran yang membangun demi sempurnanya tesis ini dan

menjadi bahan pengembangan penelitian kedepannya.
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Penliti lain diharapkan mampu melakukan penelitian yang lebih
mendalam terkait manajemen Sumber Daya Pendidik di Madrasah
Aliyah yang justru sering kali memiliki sumber daya penddidik yang
jauh lebih baik, kreatif, inovatif, dan loyal di bandingkan sumber daya
di MA Al Hikmah 1 Benda Sirampog Brebes.
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